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Rasa syukur yang teramat dalam dan tidak ada kata lain yang patut 

kami ucapkan selain mengucapkan rasa syukur. Karena berkat rahmat dan 

karunia Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Program 
Pengembangan Persepsi Bunyi dan Irama Berbasis Asesmen Pada Anak 

Dengan hambatan Pendengaran” telah selesai disusun dan berhasil 
diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan 

penambahan wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap 

pembahasan tentang pengembangan persepsi bunyi dan irama berbasis 

asesmen pada anak dengan hambatan pendengaran. 

Kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan 

jauh dari sempurna, sebagaimana pepatah menyebutkan “tiada gading 
yang tidak retak” sejatinya kesempurnaan hanyalah milik Tuhan semata. 

Maka dari itu kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima 

berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu 

sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan 

datang. 

Terakhir ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bias hadir di 

hadapan para pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

di Indonesia. 

 

Agustus, 2023  
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PENDAHULUAN 

 
Pendidikan di Indonesia diselenggarakan sebagai amanat UUD 1945 

pasal 31 ayat 1, layanan pendidikan diberikan kepada semua warga negara 

sejak pra sekolah sampai perguruan tinggi. Peserta didiknya tak terkecuali 

termasuk peserta didik berkebutuhan khusus. Bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus, layanan pendidikannya difasilitasi di sekolah- 

sekolah khusus atau Sekolah Luar Biasa (SLB) disesuaikan dengan jenis 

kebutuhan khususnya, atau di Sekolah Inklusi, yakni sekolah yang 

memberikan layanan kepada semua peserta didik di suatu sekolah 

termasuk kepada peserta didik berkebutuhan khusus. Peserta 

berkebutuhan khusus ini banyak jenisnya di antaranya peserta didik 

dengan hambatan pendengaran, yang sering disebut juga dengan istilah 

tunarungu. Mereka mengalami kesulitan berbicara disebabkan gangguan 

pada pendengarannya (bukan organ bicara yang mengalami kerusakan), 

sehingga mereka tidak mendapatkan pengalaman untuk mendengar 

suara-suara dan kata-kata. 

Peserta didik dengan hambatan pendengaran disini merupakan anak 

yang mengalami kehilangan ketajaman pendengaran dari taraf yang ringan 

hingga berat sekali, yang secara garis besar diklasifikasikan ke dalam tuli 

dan kurang dengar. Dengan keterbatasan pendengarannya tersebut, 

mereka harus tetap disadarkan terhadap adanya bunyi, terlebih lagi bagi 

anak yang masuk dalam klasifikasi kurang dengar. Sisa pendengaran 

mereka harus distimulasi untuk melatih kepekaannya, agar fungsi 
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HAMBATAN PENDENGARAN 

 
A. PENGERTIAN HAMBATAN PENDENGARAN 

Istilah hambatan pendengaran merupakan suatu istilah yang 

menunjukkan pada gangguan pendengaran (hearing impairment), yang 

dikenal juga dengan sebutan tunarungu. Berikut ini dikemukakan 

beberapa definisi tentang gangguan pendengaran. Pertama definisi 

gangguan pendengaran yang dikemukakan oleh Brill & Newman 

sebagaimana yang dikutip Hallahan & Kouffman, (2014) sebagai berikut, 

Hearing impairment A generic term indicating a hearing disability that 

may range in severity from mild to profound it includes the subsets of deaf 

and hard of hearing. A deaf person in one whose hearing disability 

precludes successful processing of linguistic information through auditory, 

with or without a hearing aid. A hard of hearing sufficient to enable 

successful processing of linguistic information through audition. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikemukakan bahwa: 

hambatan pendengaran merupakan satu istilah umum yang menunjukkan 

ketidakmampuan mendengar dari tingkat ringan sampai berat sekali. 

Tingkatan tersebut digolongkan kepada tuli (deaf) dan kurang dengar 

(hard of hearing). Tuli seseorang yang mengalami ketidakmampuan 

mendengar yang menghambat keberhasilan memproses informasi bahasa 

melalui pendengarannya dengan atau tanpa menggunakan alat bantu 

dengar. Sedangkan kurang dengar adalah seseorang yang biasanya dengan 

menggunakan alat bantu dengar, sisa pendengarannya cukup 
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PROGRAM PENGEMBANGAN 

PERSEPSIBUNYI & IRAMA  

BERBASIS ASESMEN 

 
• PROGRAM INI DIKEMBANGKAN SEBAGAI HASIL PENELITIAN DI 

SLB  
Penelitian dilakukan selama tujuh (7) bulan dari bulan Mei 2022 

hingga bulan November 2022, dan dilaksanakan di salah satu SLB di Kota 

Bandung. Sekolah ini dipilih karena merupakan Sekolah yang khusus untuk 

Anak dengan hambatan pendengaran yang cukup representatif yang ada 

di Kota Bandung. Siswa yang menjadi subjek penelitian nya adalah siswa 

kelas tiga (3). Kelas tersebut dipilih karena mewakili jenjang SDLB fase B. 

 

Penelitian terdiri dari lima (5) tahap yaitu. 

• Tahap Pertama: kegiatan asesmen meliputi pengembangan instrumen 

validasi instrumen oleh ahli dan praktisi, penyempurnaan instrumen, 

pelaksanaan instrumen, serta analisis hasil asesmen. 

• Tahap Kedua: Penyusunan program pengembangan persepsi bunyi 

dan irama berbasis hasil asesmen. 

• Tahap Ketiga: Validasi rancangan program sehingga menjadi program 

yang siap diimplementasikan. 

• Tahap Keempat: Implementasi program.  
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PROGRAM OPERASIONAL 

PENGEMBANGAN PERSEPSI 

BUNYI DAN IRAMA 

 
Program operasional pengembangan persepsi bunyi dan irama berikut 

ini adalah untuk peserta didik dengan hambatan pendengaran/tunarungu 

fase B (kelas 3&4).  

 

Tabel 1 

PROGRAM OPERASIONAL PENGEMBANGAN  

PERSEPSI BUNYI DAN IRAMA 
Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Pokok Metode 

Pembelajaran 

Evaluasi Alokasi 

Waktu 

 Sumber/ 

Alat 

Elemen   Persepsi 

Bunyi 

Peserta didik 

mampu mendeteksi 

bunyi latar 

belakang, suara 

binatang di 

lingkungan sekitar, 

jumlah bunyi, sifat 

bunyi (cepat-

lambat, panjang 

pendek, keras 

lemah dan tinggi- 

rendah), arah bunyi, 

suara nama hari, 

bulan, bilangan. 

Peserta didik 

mendiskriminasi 

berbagai macam 

1. Mendeteksi bunyi 

latar belakang (bunyi 

benda) dengan 

kekerasan 90 dB 

atau lebih dengan 

menggunakan ABM 

atau tidak 

menggunakan ABM  

Deteksi ada 

bunyi drum, 

kentongan, 

piano 

peluit, dan bel. 

Pendekatan: 

multi sensoris 

Strategi: 

Pembelajaran 

langsung 

Metode: 

percakapan, 

penugasan 

dan tanya 

jawab. 

 

Tes 

perbuatan 

1 

pertemuan   

drum, 

kentongan 

piano, peluit, 

dan bel 

2. Mendeteksi bunyi 

latar belakang (bunyi 

petir) dengan 

kekerasan 90 dB 

atau lebih dengan 

menggunakan ABM 

atau tidak 

menggunakan ABM  

 

Deteksi ada 

dan tidak ada    

bunyi petir. 

Pendekatan: 

multi sensoris 

Strategi: 

Pembelajaran 

langsung 

Metode: 

percakapan, 

penugasan 

dan tanya 

Tes 

perbuatan 

Rekanan bunyi 

petir. 
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PANDUAN IMPLEMENTASI PROGRAM 

 
Program pengembangan persepsi bunyi dan irama ini 

diimplementasikan dengan menggunakan kurikulum merdeka dalam Mata 

Pelajaran Program Khusus Pengembangan Komunikasi, Persepsi Bunyi dan 

Irama (PKPBI). Dalam pelaksanaan nya dibutuhkan modul-modul 

pembelajaran sebagai pedoman pelaksanaan pengembangan persepsi 

bunyi dan irama pada peserta didik dengan hambatan 

pendengaran/tunarungu. Modul-modul tersebut adalah berikut ini. 

 

MODUL: 1. PROGRAM KHUSUS 

Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi Dan Irama (PKPBI) 

 

Elemen : Persepsi Bunyi 

Sub Elemen : Deteksi Bunyi Latar Belakang (Bunyi benda & Alam)  

Alokasi waktu: 1X Pertemuan. 

  

Dimensi Profil Pancasila: Mandiri. 

Sub Elemen: Percaya diri, Tangguh dan adaptif Bernalar Kritis 

sub elemen: Mengidentifikasi, mengklarifikasi, mengolah    

informasi dan gagasan. 
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